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Tatkala hati nurani tertutup oleh buih keserakahan dan dahaga
kekuasaan maka yang dipikirkan hanyalah bagaimana merebut
kekuasaan baik politik maupun ekonomi, dengan menghalalkan
segala cara. Standar moralitas publik tak lagi diindahkan. Kira-
kira situasi inilah yang terjadi di republik ini. Tindakan
koruptif telah menjelma menjadi bagian dari proses politik untuk
menyangga kekuasaan. Buku ini tak sebatas kumpulan kata dan
kalimat melainkan untaian idealisme yang penuh spiritualitas
untuk melawan praktik-praktik budaya koruptif yang semakin bar-
bar di tanah kita, Indonesia.

A
Luthfi ). Kurniawan 2tios #6oemy Garumiionn s

Korupsi itu racun ganas kebudayaan dan peradaban karena
menyebarkan banalitas di urat nadi kehidupan kebudayaan dan
peradaban, menggusur puitika atau estetika yang memberi laburan
keindahan di dalam kebudayaan dan peradaban. Gerakan Puisj o
Melawan Korupsi yang diageni atau diaktori oleh Sosiawan Leak
dkk pada dasarnya gerakan pérlawanan simbolis puitik atau
estetik terhadap banalitas kehidupan yang dilesakkan laku
korupsi di urat nadi kebudayaan dan peradaban. Puisi yang
ditulis para penyair dan dibukukan dalam Puisi Menolak Korupsi,
kemudian dibacakan di pelbagai ruang publik menjadi testimoni
betapa merusaknya korupsi bagi kebudayaan dan peradaban
sekaligus siasat resistensi. Maka, menyimak dan membaca Puisi
Menolak Korupsi kita serasa sedang berpartisipasi menjadi saksi
sekaligus barisan agen perlawanan simbolis terhadap korupsi.

Prof. Dr. Joko Saryono Thsiverdelins Nege i MG ang

Puisi tak sekedar teks & kumpulan pilihan kata. Bila padanya !
diberi konteks, puisi dapat bertransformasi menjadi "senjata"

tak lagi sekedar kata. Jika saja teks & konteks diberi imaji &
spiritualitas, puisi dapat diubah menjadi spirit perlawanan,
membiakkan gerakan—é&-melahirkan kebangkitan. Sosiawan Leak

tengah menghidupkan peﬁTawgnan. gerakan dan kebangkitan atas
korupsi melalui~bukunya Puisi Menolak Korupsi.
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VEMBANGUN GERAKAN
VIENOLAK KORUPS]

SEBAGAI BUDAYA TANDINGy,
Ribut Basuki®

—

Sebagian orang tidak setuju ketika dikatakap bahy;
korupsi adalah bagian dari budaya kita. Ini karena pemahamg,
mereka tentang budaya, disadari atau tidak, mengacu kepad;
pengertian yang berkembang sejak abad 19 di Eropa bahy
budaya adalah intisari dari kehidupan masyarakat dalam benti
“nilai-nilai luhur” yang harus dilestarikan. Yang sering tidi
disadari adalah “nilai-nilai luhur” itu berhenti sebagai nilaiyars
sering tidak lagi berkembang bersama masyarakatnj:
Disamping itu, ‘nilai-nilai luhur’ juga sering hanya bef‘ak”
bagi kelompok tertentu, terutama kelompok dominar, sehmal
masyarakat akar rumput menjadi terpinggirkan. Adal?;:;
mengatakan sejarah ditulis untuk para pemenang g?et“bi :ja.r i
sehingga nilai yang didapat dari proses sejarah terse?”
dengan masyarakat kebanyakan. il

an, M
Dalam pemahaman yang berkembar.lg be]fak‘:n}%an g il
melalui Raymond Williams, pudaya tidak 126

® UK Petra, Surabaya.
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Irl, tew. A ink
send1; semuahOIe %Y of lifer. Ertle k
adala yang berhubyp, a8an Pemah, eh.nd.upan ity

asyarakat, baik atay buryk N dengay, ke ANin;, buq,
L mpingity, budaya juga o CStTuktif o QUPan g
.Sam ’ Ya u b ata
9 Juga dapatdlhhatseba Pun destryg;
1 .

ocial processes by which e ani

e Thvais .o S
tidak ter lepas dari produksi, sirkulasi, dan, pe:n‘k‘
gelsey M engat.akan, budaya adalah “the insCriPtioik'a P

Js, customs; objects, and practices of meanings iy c; in st
o~ ” (dalam Miles, 2007). In; e
afictim and place” { S,2007). Ini berarti bap,

avangkut segala yang berhubungan dengan

meny uk (cerita. ri . cengan makna yang
,dadalam produk (cerita, rl.tual, adat-istiadat, dII,, bahkan ter-
masuk makanan) dan praktik (cara melakukan ritual, mencar;
naﬂ(ammengafur lingkungan, dll., bahkan termasuk cara
nengisi waktu senggang) suatu masyarakat dalam masa
ertentu. Ada dimensi ruang dan waktu dalam budaya, sehingga
pudaya adalah suatu yang hidup dalam konteks tertentu dan
Jkan terus berubah sesuai dengan perubahan konteksnya.
" Dengan pemahaman ini, suka tidak suka, korupsi sebagai
bentuk praktik yang sudah berurat akar dalam masyarakat kita
adalah bagian dari budaya kita. Di konteks zaman kerajaan,
ketika raja adalah pengendali segala kuasa, korupsi meng-
gunakan kekayaan atau fasilitas negara bagi kepentingan sendiri
tidak dikenal. Di zaman Orde Baru, pejabat bisa mendapatkan
fisilitas dari negara untuk kepentingan pribadi dan bahkan
keluarganya, namun itu dianggap sesuatu yang wajar saja.
Siring dengan perubahan konteks budaya, baru kita pahami
bahwa ternyata semua itu merupakan praktik korupsi.

seb Dalam pemahaman baru ini, budaya tidak digambarkan
82 situasi yang aman, sentosa, sejahtera, tanpa konflik.

ar
m "% Suatu masyarakat selalu majemuk, bahkan dalam

as .
“‘en};:il;atyang mono etnis atau agama sekali pun, maka tarik
tPentingan selaly terjadi. Dalam konteks demikian,

NMakng,
Ories, rity,.
Onat q spe-
wa budaya
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